BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat
dibuatlah kesimpulan untuk mencapai rumusan masalah sebagai berikut:

1. Perencanaan kegiatan ektrakurikuler direncanakan melalui rapat dewan guru
untuk merencanakan program yang nantinya dilaksanakan. Melalui
perencanaan program, waktu, tujuan dan jadwal. Waktu program kegiatan
disesuaikan dengan kesedian guru di sekolah. Kepala sekolah juga
menyiapkan anggaran dan mengamankan dana untuk kepentingan sekolah.

2. Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Asparaga terdiri
dari penyusunan struktur pengelola kegiatan yaitu proses penyusunan struktur
pengelola kegiatan ektrakurikuler , guru juga mengembangkan prosedur yang
berlaku sesuai dengan ketetapan yang telah diputuskan namun dalam
membagi sumber daya instruktur tidak terdapat persyaratan tertentu bagi guru
untuk menjadi instruktur kegiatan yang nantinya akan dilaksanakan, pihak
sekolah hanya perlu kesediaan waktu guru di sekolah. Begitu pula berkenaan
dengan sumber daya instruktur dan guru yang ada dalam pekerjaan tidak
semua dilibatkan.

3. Pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler di SMP Negeri 1 Asparaga kepala
sekolah dapat mengatur dan memberikan pembagian kerja yang efektif dan

efesien sesuai dengan kemampuan guru, pembagian kerja disesuaikan dengan
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waktu dan kesediaan guru untuk menjadi instruktur, kepala sekolah juga
memberikan arahan atau petunjuk teknis terkait pelaksanaan ekstrakurikuler
dan memotivasi guru melalui bonus bila pelaksanaan ekstrakurikuler berjalan
dengan baik.

4. Pengawasan kegiatan ektrakurikuler di SMP Negeri 1 Asparaga dilakukan
oleh kepala sekolah dengan memfokuskan pada usaha mengatasi hambatan
yang dihadapi para instruktur atau staf dan tidak semata-mata mencari
kesalahan, bantuan dan bimbingan diberikan secara tidak langsung. Para guru
diberikan dorongan untuk memperbaiki dirinya sendiri sedangkan pimpinan
hanya membantu dengan pengawasan dalam bentuk saran yang efektif yang
dilakukan secara berkala pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.

B. Saran

1. Bagi pihak sekolah hendaknya memberikan anggaran dana khusus bagi
pelaksanaan kegiatan tersebut dan didukung oleh prasarana yang memadai.
serta lebih proaktif dalam menangani masalah yang menjadi kendala
pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler agar kegiatan ekstrakurikuler yang
dilakukan oleh siswa lebih terarah dan terkelola dengan baik.

2. Bagi guru hendaknya mendukung pelaksanaan ektrakurikuler dengan
membuat program kerja yang lebih rinci, membuat tata tertib bagi siswa dan
pelatih ekstrakurikuler, serta membuat instrumen untuk pengawasan.

3. Bagi siswa, diharapkan lebih memaksimalkan dan memanfaatkan kegiatan

ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Asparaga.



